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Abstract 

This study is intended to solve the problem of parents of prospective students who need more information about PPDB and the 

occurrence of repetition in the data collection of prospective students who have registered by the committee due to duplicate 

data. This study is included in the Research and Development research type, which aims to develop a web-based PPDB 

information system (Khazaregsys) at SDIT Kharisma Az-Zahra, which helps increase the efficiency and transparency of the 

PPDB process. In its development, the method used is Extreme Programming, which uses the Laravel framework and MySQL 

as a database server. This study's data was obtained using various methods, such as literature studies, observations, 

questionnaires, and interviews. The data will be analyzed using the mixed method with the majority of qualitative analysis, 

namely from the interviews, observations, and literature studies, as well as quantitative analysis of the questionnaire results. 

Testing of the system that has been developed will involve black box testing to test all features in the system with a particular 

focus on the prospective student registration system and usability testing through user acceptance testing (UAT) to measure 

the system's effectiveness from the user's perspective. Khazaregsys has been proven to have a good level of effectiveness, which 

is supported by the test results, which obtained a score of 62%, meaning "Agree" from the parent's point of view, and 64.5%, 

meaning "Agree" from the school teacher's point of view. 
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Abstrak 

Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan orang tua calon siswa yang kekurangan informasi 

seputar PPDB dan terjadinya perulangan dalam pendataan calon siswa yang telah mendaftar oleh panitia karena adanya data 

ganda. Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian Research and Development yang bertujuan untuk mengembangkan 

sistem informasi PPDB berbasis web (Khazaregsys) di SDIT Kharisma Az-Zahra yang berguna dalam meningkatkan efisiensi 

dan transparansi proses PPDB. Pada pengembangannya, metode yang digunakan adalah Extreme Programming dengan 

penggunaan framework Laravel dan MySQL sebagai server database. Pada penelitian ini, data yang diperoleh menggunakan 

berbagai metode, seperti studi literatur, observasi, kuesioner, dan wawancara. Data tersebut akan dianalisis menggunakan 

metode mix method dengan mayoritas analisis kualitatif yaitu dari hasil wawancara, observasi, dan studi literatur, serta analisis 

kuantitatif dari hasil kuesioner. Pengujian terhadap sistem yang telah dikembangkan akan melibatkan black box testing untuk 

menguji semua fitur dalam sistem dengan fokus khusus pada sistem registrasi calon siswa dan usability testing melalui user 

acceptance testing (UAT) untuk mengukur efektivitas sistem dari sudut pandang pengguna. Khazaregsys terbukti memiliki 

tingkat efektivitas yang baiK, yang didukung dari hasil pengujian yang mendapatkan nilai sebesar 62% berarti “Setuju” dari 

sudut pandang orang tua dan sebesar 64.5% berarti “Setuju” dari sudut pandang guru sekolah. 

Kata kunci: Extreme Programming, Laravel, PPDB, SDIT Kharisma Az-Zahra, Sistem Informasi 

 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi telah berkembang dengan pesat sekali pada era 

revolusi industri 4.0 ini. Dengan ciri-cirinya, seperti 

terjadinya digitalisasi, kecerdasan buatan, big data, iCloud 

data, Internet of Things (IoT), dan Internet of People (IoP), 

perkembangan tersebut membawa dampak pada seluruh 

aspek kehidupan, terutama yang cukup besar adalah 

pendidikan [1]. Pendidikan adalah salah satu fondasi 
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penting yang berguna sebagai penunjang kemajuan 

masyarakat. Sehingga, dalam penyebaran informasi 

berkaitan dengan pendidikan dituntut untuk transparan, 

efisien dan aksesibilitas yang baik. Dalam memenuhi 

tuntutan tersebut, penggunaan sistem informasi berbasis 

web sudah menjadi hal yang biasa terjadi [2]. 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Kharisma Az-Zahra 

sebagai lembaga pendidikan yang berkomitmen untuk 

memberikan pendidikan berkualitas, dalam hal tersebut 

perlu adanya adopsi terhadap teknologi informasi yang 

efisien. Pada saat ini, orang tua calon siswa sering kali harus 

datang secara langsung ke sekolah untuk mendapatkan 

informasi terkait Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

yang dibutuhkan. Proses PPDB juga bisa menjadi rumit dan 

perlu memakan waktu banyak. Untuk meminimalisir 

kekurangan informasi atau berkas, maka diperlukan akses 

online ke informasi sekolah dan proses PPDB menjadi 

sangat penting.  

Dalam menghadapi tantangan tersebut, pengembangan 

sistem informasi PPDB (Khazaregsys) berbasis web adalah 

sebuah solusi yang relevan. Dengan Khazaregsys, orang tua 

calon siswa dapat dengan mudah mengakses informasi 

mengenai sekolah dan memahami prosedur PPDB secara 

online tanpa harus datang ke sekolah.  

SDIT Kharisma Az-Zahra dipilih sebagai objek penelitian 

karena memiliki komitmen dalam memberikan pendidikan 

berkualitas dan kebutuhan mengadopsi teknologi informasi 

yang lebih efisien dalam mengelola proses PPDB. Pada saat 

ini, SDIT Kharisma Az-Zahra masih belum memiliki sistem 

informasi berbasis web yang memadai untuk proses PPDB. 

Sehingga, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

solusi yang lebih efektif dan efisien. 

Pada penelitian ini, permasalahan utama yang dihadapi 

adalah proses PPDB yang masih dilakukan secara manual, 

yang sering kali mengakibatkan kekurangan informasi 

terkait prosedur PPDB atau berkas yang diperlukan. Hal ini 

menunjukkan adanya batas antara kondisi di lapangan 

dengan tujuan yang diharapkan, yakni memfasilitasi akses 

informasi yang efisien dan transparan bagi orang tua calon 

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

Khazaregsys sebagai bentuk penerapan teknologi di SDIT 

Kharisma Az-Zahra, serta mengintegrasikan pengelolaan 

data terkait proses PPDB sebelumnya dengan yang lebih 

tepat dan baik, sehingga manajemen pengelolaan data yang 

digunakan dapat lebih mudah dipahami.  

Penelitian ini terdapat beberapa batasan, yaitu Khazaregsys 

hanya dikhususkan untuk SDIT Kharisma Az-Zahra yang 

dibangun menggunakan pendekatan terpadu dengan 

menggabungkan metode Extreme Programming dan 

penggunaan framework Laravel, serta MySQL sebagai 

server database yang akan digunakan. Batasan tersebut 

diharapkan dapat membantu fokus pada pengembangan 

sistem yang sesuai dengan kebutuhan dan konteks sekolah. 

Pada penelitian sebelumnya mengenai sistem informasi 

PPDB berbasis web telah dilakukan dengan berbagai 

metode dan pendekatan teknologi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Yusnia Budiarti dan Risyanto pada tahun 

2020 menerapkan Extreme Programming sebagai metode 

perancangan sistem informasi PPDB berbasis web di SMK 

Multimedia Mandiri Jakarta, namun tanpa menggunakan 

spesifikasi framework tertentu [3]. Penelitian tersebut 

menekankan pada penerapan metodologi pengembangan 

perangkat lunak yang cepat dan iteratif, meskipun tidak 

memanfaatkan framework tertentu untuk struktur 

pengembangan.  

Selanjutnya, penelitian oleh Edhi Prayitno dan kawan-

kawan pada tahun 2023 di MAS Istiqlal memperluas 

cakupan penelitian dengan menggabungkan metode 

Extreme Programming dan penggunaan framework 

Codeigniter [4]. Pendekatan ini mengintegrasikan 

metodologi pengembangan yang iteratif dengan struktur 

framework tertentu, sehingga meningkatkan efisiensi dan 

pengorganisasian dalam pengembangan sistem.  

Robby Sallam dan Eko Setia Budi, dalam penelitiannya di 

SMP PGRI Gandoang, menggunakan pendekatan Agile 

untuk pengembangan sistem informasi PPDB [5]. 

Pendekatan Agile menawarkan fleksibilitas dalam 

pengembangan perangkat lunak, tetapi penelitian ini tidak 

mengadopsi framework tertentu. Di sisi lain, penelitian oleh 

Alfa Husni Mubarok dan kawan-kawan menerapkan metode 

Waterfall bersama dengan framework Codeigniter, 

memberikan pendekatan yang lebih terstruktur dan bertahap 

dalam pengembangan perangkat lunak [6].  

Penelitian pada perancangan Khazaregsys dengan 

penerapan metode Extreme Programming dan penggunaan 

framework Laravel memberikan kontribusi dan perbedaan 

yang signifikan dibandingkan penelitian sebelumnya. 

Metode Extreme Programming diadopsi untuk 

mempercepat proses pengembangan sistem yang fleksibel 

dan adaptif. Penggunaan framework Laravel, yang dikenal 

sebagai dalam satu framework PHP yang populer dan kuat, 

memberikan keunggulan dalam hal efisiensi, keamanan, dan 

kemampuan pengembangan aplikasi web modern.  

Pendekatan terpadu yang menggabungkan metode Extreme 

Programming dengan framework Laravel memungkinkan 

eksplorasi keterpaduan antara metodologi pengembangan 

perangkat lunak yang iteratif dan teknologi pengembangan 

web yang canggih. Hal ini memberikan keunggulan dalam 

kecepatan pengembangan, kualitas perangkat lunak, dan 

kemudahan pemeliharaan sistem.  

Dengan adaptasi tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan solusi yang efektif dan efisien untuk 

permasalahan yang dihadapi oleh SDIT Kharisma Az-Zahra 

dalam proses PPDB. Selain itu, diharapkan juga dapat 

menjadi sarana media promosi mengenai program unggulan 

yang dimiliki oleh sekolah tersebut.  
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian pengembangan 

(Research and Development). Penelitian pengembangan 

adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk 

mengembangkan atau membenahi suatu produk [7]. Dalam 

konteks ini, penelitian bertujuan untuk menghasilkan 

sebuah produk, yaitu sistem informasi PPDB yang disebut 

Khazaregsys. Penelitian ini akan membantu dalam 

membangun produk baru yang efisien dan efektif, serta 

membenahi sistem PPDB yang sebelumnya telah ada di 

SDIT Kharisma Az-Zahra. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya berfokus pada pengembangan teknologi, tetapi 

juga pada peningkatan kualitas manajemen data dan 

informasi dalam proses PPDB. 

2.1 Metode Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian, 

       dan Metode Pengujian 

Pada penelitian ini, data yang diperoleh menggunakan 

berbagai metode, seperti studi literatur, observasi, 

kuesioner, dan wawancara. Studi literatur merupakan 

sebuah kegiatan mengumpulkan data yang dilaksanakan 

menggunakan cara mencari referensi dan mengkaji teori-

teori mengenai pembahasan penelitian yang diangkat [8]. 

Dalam penelitian ini, hasil yang didapat dari studi literatur 

yang telah dilaksanakan berupa data-data yang mencakup 

data terkait SDIT Kharisma Az-Zahra, sistem informasi 

PPDB, metode dan alat pengembangan, serta penelitian 

sebelumnya yang relevan. Observasi adalah sebuah 

kegiatan mengumpulkan data yang diperoleh dari 

pemantauan yang dilaksanakan terhadap perilaku individu 

atau kelompok yang dikaji secara langsung [9]. Dalam 

penelitian ini, observasi dilakukan dengan cara pengamatan 

terhadap kondisi, perilaku, dan kegiatan di SDIT Kharisma 

Az-Zahra. Hasil kegiatan ini berupa permasalahan yang 

terjadi di lapangan, salah satunya sistem yang digunakan 

dalam proses PPDB masih bersifat manual. Kuesioner 

merupakan sebuah aktivitas mengumpulkan data atau 

menilai kinerja sebuah aplikasi yang dilaksanakan melalui 

penyebaran kuesioner secara langsung ataupun secara 

online terhadap sekelompok pengguna atau sampel [10]. 

Dalam penelitian ini, hasil yang didapat dari kuesioner yang 

telah disebarkan secara online menggunakan Google Form 

kepada guru dan orang tua siswa adalah data hasil 

pengukuran efektivitas dan penerimaan sistem yang 

dikembangkan. Wawancara adalah sebuah kegiatan 

mengumpulkan data yang dilaksanakan melalui tanya jawab 

dengan seorang narasumber atau informan mengenai 

informasi yang dibutuhkan [9]. Dalam penelitian ini, hasil 

yang didapat dari wawancara yang telah dilakukan terhadap 

staf atau guru di SDIT Kharisma Az-Zahra berupa data-data 

mengenai sekolah tersebut dan kebutuhan terkait sistem 

yang akan dikembangkan. 

Instrumen penelitian yang digunakan mencakup kuesioner 

dan checklist observasi. Kuesioner dirancang untuk 

mengukur efektivitas dan penerimaan atas sistem yang telah 

dikembangkan. Sedangkan, checklist observasi digunakan 

dalam mencatat hasil observasi terkait permasalahan yang 

ada khususnya sistem PPDB. 

Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan 

dua metode, yaitu black box testing dan usability testing 

melalui user acceptance testing (UAT). Black box testing 

digunakan untuk menguji semua fitur dalam sistem, dengan 

fokus khusus pada sistem registrasi calon siswa. Usability 

testing digunakan untuk mengukur efektivitas sistem dari 

sudut pandang pengguna, dan UAT digunakan untuk 

mengevaluasi apakah sistem memenuhi kebutuhan dan 

harapan pengguna.  

Pada penelitian ini melibatkan 20 subjek dalam melakukan 

pengujiannya, yang terdiri atas 10 guru dan 10 orang tua 

siswa SDIT Kharisma Az-Zahra. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah mix method, dengan 

mayoritas analisis kualitatif yaitu dari hasil wawancara, 

observasi, dan studi literatur, serta analisis kuantitatif dari 

hasil kuesioner. Pendekatan ini memberikan gambaran 

komprehensif mengenai sistem informasi PPDB di SDIT 

Kharisma Az-Zahra, mengidentifikasikan kekuatan dan 

kelemahannya, serta memberikan rekomendasi untuk 

perbaikan lebih lanjut.   

2.2 Tahapan Penelitian 

Berikut merupakan tahapan yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini.  

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Pada penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yang saling 

berkaitan, mulai dari pendahuluan hingga evaluasi akhir. 

Setiap tahapan menghasilkan output tertentu yang 

digunakan sebagai input pada tahapan berikutnya. Berikut 

adalah penjelasan tahapan-tahapan penelitian yang 

dilaksanakan berdasarkan Gambar 1.  

a. Studi Pendahuluan  

Pada tahap penelitian ini terdapat dua tahap, yaitu studi 

literatur dan studi lapangan. Pada tahap studi literatur, 

melibatkan data dan informasi dari berbagai sumber 

referensi. Hasil dari tahap tersebut yaitu penemuan metode, 

teori, dan alat yang akan digunakan sebagai referensi dalam 

penelitian ini. Sedangkan, pada tahap studi lapangan, 
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dilakukan observasi langsung di SDIT Kharisma Az-Zahra 

untuk mengetahui kondisi dari objek penelitian. Hasil dari 

tahap tersebut adalah pemahaman mengenai kondisi nyata 

di lapangan. 

b. Analisis 

Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh dari studi 

literatur dan studi lapangan, dilakukan analisis untuk 

mengidentifikasikan kebutuhan sistem yang akan 

dikembangkan [11]. Hasil dari tahap ini adalah analisis 

sistem berjalan dan analisis kebutuhan sistem.  

c. Pengembangan sistem 

Pada tahap pengembangan sistem dilakukan menggunakan 

metode Extreme Programming, yang terdiri dari empat 

tahap [12], yaitu planning, design, coding, testing. Pada fase 

planning, dilakukan perencanaan pengembangan sistem 

berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan. Hasil 

dari fase ini adalah rencana pengembangan sistem. Pada 

fase design, dilakukan untuk menentukan kebutuhan 

fungsionalitas sistem, mencakup pembuatan use case 

diagram, entity relationship diagram, activity diagram, dan 

mockup. Hasil dari fase ini adalah desain lengkap dari 

sistem yang akan dikembangkan.  

Fase coding, implementasi desain sistem ke dalam bentuk 

kode program. Hasil fase ini yaitu website yang telah 

dikembangkan. Fase testing, dilakukan pengujian terhadap 

sistem yang telah dikembangkan dengan metode black box 

testing dan usability testing melalui user acceptance testing 

(UAT). Keluaran fase ini yaitu hasil pengujian sistem yang 

mencakup hasil dari black box testing dan usability testing. 

Dengan melewati keempat tahapan tersebut, diharapkan 

hasil akhirnya menjadi maksimal dan bisa lebih membantu 

dalam proses yang dilaksanakan [13]. 

d. Evaluasi 

Tahap ini dilakukan untuk menilai hasil akhir dan 

meminimalisir terjadinya kesalahan dari sistem yang telah 

dikembangkan [14]. Keluaran dari tahap ini adalah 

kesimpulan dan saran untuk penelitian selanjutnya, 

berdasarkan hasil evaluasi terhadap sistem yang telah 

dikembangkan. 

Setiap tahapan dalam penelitian ini dirancang untuk 

memastikan bahwa Khazaregsys dapat memenuhi 

kebutuhan SDIT Kharisma Az-Zahra dengan efektif dan 

efisien. Tahapan-tahapan ini memastikan bahwa setiap 

aspek dari sistem diuji dan dievaluasi secara menyeluruh 

sebelum digunakan secara luas.  

 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Extreme Programming (XP) merupakan sebuah metode 

pengembangan perangkat lunak yang menyederhanakan 

tahapan pengembangan sistemnya lebih adaptif, fleksibel, 

dan efisien [15]. Pada metode ini, terdiri dari empat tahapan 

[12], sebagai berikut.  

3.1 Planning 

3.1.1 Analisis Sistem Berjalan 

 

Gambar 2. Flowchart Analisis Sistem Berjalan 

Berdasarkan Gambar 2, dalam proses ini bahwa orang tua 

calon peserta didik harus ke sekolah dan segala record 

masih secara tertulis. Dengan analisis sistem tersebut, 

sistem yang digunakan belum terkomputerisasi sehingga 

proses PPDB kurang efektif dan efisien. Hal ini menjadikan 

sebuah tantangan juga bagi sekolah, maka dari itu dirancang 

sebuah sistem terkomputerisasi yang bernama Khazaregsys. 

Sehingga orang tua calon peserta didik dapat melakukan 

pendaftaran secara online.  
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Gambar 3. Flowchart Sistem Khazaregsys 

Berdasarkan Gambar 3, sistem yang digambarkan 

merupakan sistem terkomputerisasi yang dimana orang tua 

dapat mendaftarkan anaknya secara online dan panitia 

PPDB sekolah juga dapat mempersingkat tugasnya dalam 

mendata calon peserta didik yang mendaftar. 

3.2 Design 

3.2.1 Use Case Diagram 

 

Gambar 4. Use Case Diagram Khazaregsys 

Berdasarkan Gambar 4, pada sistem Khazaregsys terdapat 

dua bagian utama yaitu guest dan user. Dalam hal ini, orang 

tua sebagai guest dapat melihat informasi-informasi dan 

data dari sekolah, serta dapat mendaftarkan anaknya. Pada 

bagian user, terbagi menjadi tiga role yaitu admin, panitia 

PPDB, dan guru. Pada role admin, user memiliki hak akses 

hampir ke seluruh data yang ada. Pada role panitia PPDB, 

user terfokus pada kelola data calon peserta didik dan 

informasi terkait PPDB. Terakhir, pada role guru, user 

memiliki hak akses terhadap data aktivitas dan informasi. 

3.2.2 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) dari Khazaregsys dapat 

dilihat pada Gambar 5 berikut. 

 

Gambar 5. ERD Khazaregsys 

3.2.3 Activity Diagram Pendaftaran CPD 

 

Gambar 6. Activity Diagram Pendaftaran CPD 
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Berdasarkan Gambar 6, pada diagram ini setelah orang tua 

mendaftarkan anaknya maka sistem akan memproses data 

yang telah dikirimkan. Kemudian, sistem akan 

mengirimkan notifikasi terkait informasi adanya calon 

peserta didik yang mendaftar ke nomor WhatsApp panitia 

PPDB. 

3.2.4 Mockup Form Pendaftaran 

 

Gambar 7. Design Halaman Form Pendaftaran 

Berdasarkan Gambar 7, dari design yang telah dibuat, pada 

halaman ini akan menampilkan sebuah form untuk 

pendaftaran calon peserta didik. Orang tua yang akan 

mendaftarkan anaknya dapat mengisi form tersebut dengan 

benar dan dapat mengirim softfile dari berkas yang telah 

ditentukan. 

3.3   Coding 

Gambar 8 dan Gambar 9 berikut adalah tahapan 

mengimplementasikan rancangan dan desain yang telah 

dibuat ke dalam pengkodean yang menghasilkan sebuah 

aplikasi website. 

3.3.1 Tampilan Form Pendaftaran 

 

Gambar 8. Tampilan Form Pendaftaran 

3.3.2 Tampilan Pendaftaran Sukses 

 

Gambar 9. Tampilan Pendaftaran Sukses 

3.4   Testing 

3.4.1 Black Box Testing 

Tabel 1. Pengujian Black Box Testing Halaman Form Pendaftaran 

Masukan Keluaran Hasil 

Tidak mengisi input-an 

field pada bagian “Biodata 
Anak” dan langsung klik 
“Selanjutnya” 

Tidak ke proses 

selanjutnya dan 
mengeluarkan pesan 
“The field is required.” 

Sesuai 

Tidak mengisi salah satu 

input-an field pada bagian 
“Biodata Anak” dan 

langsung klik 
“Selanjutnya” 

Tidak ke proses 

selanjutnya dan 
mengeluarkan pesan 
“The field is required.” 

Sesuai 

Mengisi semua input-an 

field pada bagian “Biodata 

Anak” dan klik 
“Selanjutnya” 

Menampilkan bagian 

“Tempat Tinggal” 

Sesuai 

Tidak mengisi input-an 

field pada bagian “Tempat 

Tinggal” dan langsung klik 
“Selanjutnya” 

Tidak ke proses 

selanjutnya dan 

mengeluarkan pesan 
“The field is required.” 

Sesuai 

Tidak mengisi salah satu 

input-an field pada bagian 

“Tempat Tinggal” dan 

langsung klik 
“Selanjutnya” 

Tidak ke proses 

selanjutnya dan 

mengeluarkan pesan 
“The field is required.” 

Sesuai 

Mengisi semua input-an 

field pada bagian “Tempat 

Tinggal” dan klik 
“Selanjutnya” 

Menampilkan bagian 
“Orang Tua” 

Sesuai 

Tidak mengisi input-an 

field pada bagian “Orang 

Tua” dan langsung klik 
“Selanjutnya” 

Tidak ke proses 

selanjutnya dan 

mengeluarkan pesan 
“The field is required.” 

Sesuai 

Tidak mengisi salah satu 

input-an field pada bagian 

“Orang Tua” dan langsung 
klik “Selanjutnya” 

Tidak ke proses 

selanjutnya dan 

mengeluarkan pesan 
“The field is required.” 

Sesuai 

Mengisi semua input-an 

field pada bagian “Orang 

Tua” dan klik 
“Selanjutnya” 

Menampilkan bagian 
“Berkas” 

Sesuai 

Tidak mengisi input-an 

field pada bagian “Berkas” 

dan langsung klik 
“Selanjutnya” 

Tidak ke proses 

selanjutnya dan 

mengeluarkan pesan 
“The field is required.” 

Sesuai 

Tidak mengisi salah satu 

input-an field pada bagian 
“Berkas” dan langsung klik 
“Selanjutnya” 

Tidak ke proses 

selanjutnya dan 
mengeluarkan pesan 
“The field is required.” 

Sesuai 
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Masukan Keluaran Hasil 

Mengisi semua input-an 

field pada bagian “Berkas” 
dan klik “Selanjutnya” 

Menampilkan halaman 

pendaftaran sukses dan 

mengirimkan notifikasi 

ke nomor whatsapp 
panitia 

Kurang 

Sesuai 

(Harus 

Menunggu 
Beberapa 

Saat) 

 

Berdasarkan Tabel 1, bahwa dalam pengujian yang telah 

dilaksanakan dengan metode black box testing pada bagian 

akhir mendapatkan hasil “Kurang Sesuai”. Hal ini 

dikarenakan proses yang dilakukan sistem lebih lama dan 

mengakibatkan harus klik tombol kirim beberapa kali. 

Sehingga, hal tersebut dapat menghambat dalam proses 

pendaftaran. 

3.4.2 Usability Testing 

Tabel 2. Ketentuan Nilai Bobot 

Kriteria Nilai Bobot 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 10 

Berdasarkan Tabel 3, secara keseluruhan nilai bobot adalah 

10, dengan nilai tertinggi dengan kriteria “Sangat Setuju” 

yaitu 4. 

Tabel 3. Interval Nilai Persentase 

Interval (%) Kriteria 

100% - 76% Sangat Setuju 

75% - 56% Setuju 

50% - 26% Tidak Setuju 

25% - 0% Sangat Tidak Setuju 

Berdasarkan Tabel 3, kriteria pengukuran yang ditentukan 

pada interval ada empat yaitu sangat setuju, setuju, tidak 

setuju, dan sangat tidak setuju. 

Tabel 4. Pengukuran Berdasarkan Pandangan Orang tua 

Pertanyaan 
Nilai 

Jumlah 
4 3 2 1 

Tampilan aplikasi Khazaregsys 

nyaman dilihat. 

6 4   36 

Tampilan aplikasi Khazaregsys 
mudah dipahami. 

7 3   37 

Aplikasi dapat berjalan dengan 

baik. 

7 3   37 

Aplikasi dapat mempermudah 

orang tua untuk mendaftarkan 
anaknya. 

8 2   38 

Aplikasi tersebut lebih efektif 

daripada sistem yang sudah ada. 

6 4   36 
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Nilai Akhir (÷ 200 × 100%) 62% 

Berdasarkan Tabel 4, bahwa tingkat efektif Khazaregsys 

yang didapat dari sudut pandang orang tua adalah sebesar 

62% atau “Setuju”. 

Tabel 5. Pengukuran Berdasarkan Pandangan Guru 

Pertanyaan 
Nilai 

Jumlah 
4 3 2 1 

Tampilan aplikasi Khazaregsys 
nyaman dilihat. 

9 1   39 

Tampilan aplikasi Khazaregsys 
mudah dipahami. 

8 2   38 

Aplikasi dapat berjalan dengan 

baik. 

8 2   38 

Aplikasi dapat mempermudah 

panitia dalam mendata calon 
peserta didik yang mendaftar. 

7 3   37 

Aplikasi tersebut lebih efektif 

daripada sistem yang sudah ada. 

7 3   37 
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Nilai Akhir (÷ 200 × 100%) 64.5% 

Berdasarkan Tabel 5 bahwa tingkat efektif Khazaregsys 

yang didapat dari sudut pandang guru atau staf sekolah 

adalah sebesar 64.5% atau “Setuju”. 

4 KESIMPULAN 

Dalam pembuatan Khazaregsys melalui beberapa tahapan, 

yaitu tahap perencanaan, desain, pengkodean, dan 

pengujian. Dalam tahap perencanaan, akan dilakukan 

analisis terhadap sistem yang telah dibuat dan merancang 

sistem Khazaregsys itu sendiri. Serta, menganalisis 

kebutuhan sistem dan perancangan lainnya. Kemudian, 

pada tahap desain, akan dilakukan desain terkait use case 

diagram, entity relationship diagram, activity diagram, dan 

mockup. Setelah itu, akan masuk ke dalam tahap 

pengkodean, yang dimana tahap ini akan menghasilkan 

sebuah aplikasi website. Dan yang terakhir adalah tahap 

pengujian. 

Khazaregsys terbukti memiliki tingkat efektivitas yang 

baik. Hal ini didukung dari hasil pengujian yang dimana 

mendapatkan nilai sebesar 62% berarti “Setuju” dari sudut 

pandang orang tua dan sebesar 64.5% berarti “Setuju” dari 

sudut pandang guru atau staf sekolah. 
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